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                                               RINGKASAN 

GLORIA HILLARY KESAULYA. “Pengaruh Pemberian Limbah Cair Tambak 

Udang Terhadap Pertumbuhan, Produktivitas, dan Kandungan Proksimat Caulerpa 

lentillifera”. Dibimbing oleh KUKUH NIRMALA, EDDY SUPRIYONO, dan 

DASEP HASBULLAH.  

 

Caulerpa lentillifera merupakan salah satu jenis alga hijau yang tersebar di 

perairan laut tropis dan subtropis. Spesies ini dikenal dengan sebutan “anggur laut” 

karena bentuknya menyerupai untaian anggur hijau yang berkilau. C. lentillifera 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, baik di pasar lokal maupun 

internasional, sehingga berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas 

alternatif. Namun, hingga saat ini, ketersediaannya masih terbatas, bersifat 

musiman, dan bergantung pada kondisi alam. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan C. lentillifera secara berkelanjutan adalah 

melalui kegiatan budidaya sistem terkontrol. Ketersediaan nutrien dalam media 

budidaya merupakan faktor penting dalam pemeliharaan C. lentillifera. 

Pemanfaatan limbah budidaya udang merupakan alternatif yang potensial sebagai 

sumber nutrien bagi C. lentillifera.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian limbah cair 

tambak udang terhadap pertumbuhan, produktivitas, dan kandungan proksimat C. 

lentillifera. Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2025. 

Pemeliharaan C. lentillifera bertempat di laboratorium marine center, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

atas lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu kontrol (0% ; 100 L air laut tanpa 

penambahan limbah tambak udang), LCT15 (15% ; 15 L limbah tambak udang + 

85 L air laut), LCT25 (25% ; 25 L limbah tambak udang + 75 L air laut), LCT35 

(35% ; 35 L limbah tambak udang + 65 L air laut), dan LCT45 (45% ; 45 L limbah 

tambak udang + 55 L air laut). 

Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan C. lentillifera adalah container 

box berkapasitas 130 L yang dilengkapi dengan aerasi dan rigid quadrant nets 

sebagai media pertumbuhan. Limbah cair tambak udang diperoleh dari outlet 

tambak udang intensif seluas 4000 m² dengan padat tebar 130 ekor/m² pada DOC 

53. Sebelum digunakan, limbah disaring menggunakan bag filter 25 µm dan media 

dakron, kemudian diaerasi selama 5 hari untuk menstabilkan kualitas air. Setelah 

itu, limbah dan air laut dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan sesuai volume 

masing-masing perlakuan. C. lentillifera diaklimatisasi selama 3 hari, kemudian 

dipilih  C. lentillifera yang segar dengan panjang frond 3–5 cm. Sebanyak 250 g C. 

lentillifera ditimbang, ditempatkan pada rigid quadrant nets dan dimasukkan ke 

dalam wadah pemeliharaan.   

Pemeliharaan dilakukan selama 42 hari dengan pergantian media 

pemeliharaan pada hari ke-22. Parameter kinerja pertumbuhan yang diamati 

meliputi biomassa, jumlah frond, laju pertumbuhan spesifik sebanyak 7 kali. 

Tingkat kelangsungan hidup (TKH) diamati di akhir pemeliharaan (hari ke-42). 

Parameter kualitas air yang diamati meliputi salinitas, suhu, pH dan oksigen terlarut  

satu kali sehari (pagi) secara in situ. Analisis amonia (NH3), nitrat (NO3-), fosfat 

(PO4
3-), kalium (K) media pemeliharaan sebanyak delapan kali selama masa 

pemeliharaan. Total padatan tersuspensi diukur sebanyak 2 kali.  

 

 

 

 



 
 

Pengukuran pigmen fotosintetik, kandungan proksimat, serta kandungan 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada jaringan C. lentillifera. dilakukan dua 

kali, yaitu pada awal dan akhir pemeliharaan. Data yang diperoleh dianalisis dan 

ditabulasikan menggunakan software microsoft excel 2021, IBM SPSS statistics 

26.0, dan Minitab. Analisis kinerja pertumbuhan, pigmen fotosintetik, dan 

kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada jaringan C. lentillifera, 

dilakukan menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. 

Apabila perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey HSD (α 

= 0,05). Kandungan proksimat, kandungan nutrien pada media pemeliharaan, 

kualitas air dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah cair tambak udang 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan C.lentillifera (P<0,05). Produktivitas 

biomassa tertinggi diperoleh pada hari ke-7 pada perlakuan kontrol sebesar 3,97 

kg/m³ media pemeliharaan. Namun, hingga akhir masa pemeliharaan, perlakuan 

LCT15 (15%) menghasilkan biomassa, jumlah frond, dan tingkat kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Selain itu, perlakuan LCT15 

juga menghasilkan kandungan protein, abu, dan lemak yang lebih tinggi 

dibandingkan kontrol. Sebaliknya, perlakuan LCT45 (45%) menunjukkan respons 

pertumbuhan terendah dan menyebabkan kematian total pada akhir pemeliharaan. 

Dengan demikian, pemanfaatan limbah cair tambak udang pada konsentrasi 15% 

berpotensi digunakan sebagai sumber nutrien alternatif dalam budidaya C. lentillifera 

secara terkontrol sekaligus mendukung pengelolaan limbah budidaya yang lebih 

berkelanjutan.  

Kata kunci: C. lentillifera, kandungan proksimat, limbah cair tambak udang, nutrien, 

pertumbuhan. 



 

 

SUMMARY 

GLORIA HILLARY KESAULYA. “Effects of Shrimp Pond Effluent on the 

Growth, Productivity, and Proximate Composition of Caulerpa lentillifera.” 

Supervised by KUKUH NIRMALA, EDDY SUPRIYONO, and DASEP 

HASBULLAH 

Caulerpa lentillifera is a species of green macroalgae distributed in tropical 

and subtropical marine waters. This species is commonly known as "sea grape" due 

to its appearance resembling clusters of shiny green grapes. C. lentillifera possesses 

considerable economic value in both local and international markets, making it a 

promising alternative aquaculture commodity. However, its availability remains 

limited, seasonal, and highly dependent on natural environmental conditions. One 

approach to ensuring a sustainable supply of C. lentillifera is through cultivation 

under controlled conditions. The availability of nutrients in the culture medium is 

an important factor affecting the cultivation performance of C. lentillifera. The 

utilization of shrimp pond effluent represents a potential alternative source of 

nutrients for C. lentillifera cultivation.  

This study aimed to analyze the effects of shrimp pond effluent application 

on the growth, productivity, and proximate composition of C. lentillifera. The study 

was conducted from August to December 2025. The cultivation of C. lentillifera 

was carried out at the marine center laboratory, Faculty of Fisheries and Marine 

Sciences, IPB University. The experiment employed a completely randomized 

design consisting of five treatments with three replicates. The treatments were: 

control  (0%; 100 L seawater without shrimp pond effluent addition), LCT15 (15%; 

15 L shrimp pond effluent + 85 L seawater), LCT25 (25%; 25 L shrimp pond 

effluent + 75 L seawater), LCT35 (35%; 35 L shrimp pond effluent + 65 L 

seawater), and LCT45 (45%; 45 L shrimp pond effluent + 55 L seawater). 

The cultivation of C. lentillifera was conducted in 130-L container boxes 

equipped with aeration and rigid quadrant nets as the growth substrate. Shrimp 

pond wastewater was collected from the outlet of an intensive shrimp pond covering 

an area of 4,000 m² with a stocking density of 130 shrimp m⁻² at 53 days of culture 

(DOC 53). Before use, the wastewater was filtered through a 25-µm bag filter and 

dacron filter media, followed by aeration for 5 days to stabilize water quality. 

Subsequently, the wastewater and seawater were added to the cultivation containers 

according to the volume of each treatment. Caulerpa lentillifera was acclimatized 

for 3 days, after which healthy thalli with frond lengths of 3–5 cm were selected. 

An initial biomass of 250 g of C. lentillifera was weighed, placed on the rigid 

quadrant nets, and transferred into the cultivation containers. The cultivation period 

lasted for 42 days, with water replacement conducted on day 22.  

Growth performance parameters, including biomass, frond number, and 

specific growth rate, were measured seven times throughout the cultivation period. 

Survival rate was determined at the end of the experiment (day 42). Water quality 

parameters, including salinity, temperature, pH, and dissolved oxygen, were 

measured in situ once daily in the morning. Ammonia (NH₃), nitrate (NO₃⁻), 

phosphate (PO₄³⁻), and potassium (K) concentrations were analyzed eight times 

during the cultivation period, while total suspended solids (TSS) were measured 

twice.  

 

 

 

 



 

 

Photosynthetic pigments, proximate composition, and nitrogen (N), 

phosphorus (P), and potassium (K) content in C. lentillifera tissue  of C. lentillifera 

were analyzed at the beginning and the end of the cultivation period. Data were 

analaysed and tabulated using Microsoft Excel 2021, IBM SPSS Statistics 26.0, and 

Minitab software. Analysis of growth performance, photosynthetic pigment content, 

and nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K) content in C. lentillifera tissue 

were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at a 95% confidence level, 

followed by Tukey's HSD test (α = 0.05) when significant differences were detected. 

Proximate composition and water physicochemical parameters were analyzed 

descriptively.  

The results showed that the application of shrimp pond wastewater 

significantly affected the growth of Caulerpa lentillifera (P<0.05). The highest 

biomass productivity was recorded on day 7 in the control treatment, reaching 3.97 

kg/m³ of culture medium. However, by the end of the cultivation period, the LCT15 

(15%) treatment produced higher biomass, frond number, and survival rate than the 

other treatments. In addition, the LCT15 treatment resulted in higher protein, ash, 

and lipid contents compared to the control. In contrast, the LCT45 (45%) treatment 

exhibited the poorest growth performance and resulted in complete mortality by the 

end of the cultivation period. Therefore, the application of 15% shrimp pond 

wastewater has the potential to serve as an alternative nutrient source for the 

controlled cultivation of C. lentillifera, while simultaneously supporting more 

sustainable aquaculture wastewater management. 

 

Keywords: Caulerpa lentillifera, growth, nutrients, proximate composition, shrimp 

pond effluent. 
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